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RINGKASAN 

 

PENGARUH GEL EKSTRAK AKAR PECUT KUDA 

(Stachytarpheta jamaicensis (L)Vahl) KONSENTRASI 6% 

DAN 10% TERHADAP KADAR HIDROKSIPROLIN 

(Studi In Vivo pada Luka Eksisi Mukosa Bukal 

Tikus Wistar (Rattus norvegicus)) 

 

 

 Ulkus traumatikus adalah luka pada jaringan mukosa mulut yang terjadi 

karena paparan panas, tekanan mekanis, atau cedera dari benda tajam yang dapat 

mengakibatkan hilangnya sebagian dari struktur epitel hingga mencapai lamina 

propia atau bahkan membran basalis. Povidone iodine 10% menjadi pilihan umum 

masyarakat untuk merawat luka karena kemampuannya dalam mengendalikan 

pertumbuhan mikroorganisme. Namun, Penggunaan povidone iodine dapat 

menurunkan produksi kolagen yang penting untuk penyembuhan luka karena 

menghambat pembentukan fibroblas. Akar pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis 

(L) Vahl) mengandung senyawa aktif saponin, alkaloid, flavonoid, tannin, fenol, 

dan terpenoid yang berperan penting pada penyembuhan luka karena berfungsi 

sebagai antioksidan yang dapat mengurangi radikal bebas sehingga proses sintesis 

kolagen dapat berjalan dengan optimal. Adapun saponin yang merupakan senyawa 

dominan pada akar pecut kuda mempunyai peran dalam proses proliferasi yang 

berakibat pada peningkatan kolagen yang searah dengan hidroksiprolin. 

Penelitian ini bersifat true eksperimental dengan posttest-only control group 

design menggunakan 28 ekor tikus wistar jantan yang dibagi menjadi 4 kelompok 

yang terdiri dari 1 kelompok kontrol positif menggunakan povidone iodine 10%, 1 

kontrol negatif menggunakan basis gel, dan 2 kelompok lainnya diberikan 

perlakuan gel ekstrak akar pecut kuda konsentrasi 6% dan 10% yang diamati pada 

hari ke-7. Hasil penelitian kemudian dilakukan uji normalitas menggunakan uji 

normalitas Shapiro-wilk dan dilanjutkan uji homogenitas Levene’s test. Hasil 

menunjukkan p<0,05 yang berarti data tidak terdistribusi normal. Data kemudian 

dilakukan uji non parametrik Kruskal Wallis dan menunjukkan terdapat pengaruh 

signifikan pada kadar hidroksiprolin terhadap semua kelompok. Untuk menguji 

nilai kemaknaan, dilanjutkan menggunakan uji Mann Whitney yang menunjukkan 

terdapat perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 

(p<0,05). Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh yang signifikan pada pemberian gel ekstrak akar pecut kuda konsentrasi 

6% dan 10% terhadap peningkatan kadar hidroksiprolin pada luka eksisi mukosa 

bukal tikus wistar. Gel ekstrak akar pecut kuda konsentrasi 6% dan 10% terbukti 

lebih baik dibandingkan povidone iodine 10% dalam peningkatan kadar 

hidroksiprolin. 
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SUMMARY 

 

THE EFFECT OF PECUT KUDA (Stachytarpheta jamaicensis (L) 

Vahl) ROOT EXTRACT GEL CONCENTRATION 6% AND 10%  

ON HYDROXYPROLINE LEVELS 

(In Vivo Study on Excision Wound of Wistar Rat (Rattus 

norvegicus) Buccal Mucosa) 

 

 

Traumatic ulcers are lesions on the oral mucosa tissue that occur due to 

exposure to heat, mechanical pressure, or injury from sharp objects, which can 

result in partial loss of the epithelial structure reaching the lamina propria or even 

the basal membrane. Povidone iodine 10% is a common choice among the public 

for wound care due to its ability to control microbial growth. However, the use of 

povidone iodine may decrease collagen production crucial for wound healing by 

inhibiting fibroblast formation. The roots of Stachytarpheta jamaicensis (L) Vahl, 

commonly known as "pecut kuda", contain active compounds such as saponins, 

alkaloids, flavonoids, tannins, phenols, and terpenoids, which play a significant 

role in wound healing by acting as antioxidants that reduce free radicals, thus 

facilitating optimal collagen synthesis. Saponins, the dominant compounds in pecut 

kuda roots, contribute to the proliferation process, resulting in increased collagen 

production, particularly hydroxyproline.  

This research employs a true experimental design with a posttest-only control 

group, utilizing 28 male Wistar rats divided into 4 groups: one positive control 

group using povidone iodine 10%, one negative control group using gel base, and 

two other groups treated with gel containing Stachytarpheta jamaicensis root 

extract at concentrations of 6% and 10%, observed on the 7th day. The research 

results were then subjected to normality testing using the Shapiro-Wilk test and 

followed by homogeneity testing using Levene's test. The results indicated p<0.05, 

indicating non-normally distributed data. Subsequently, the data underwent non-

parametric Kruskal-Wallis testing, which demonstrated a significant effect on 

hydroxyproline levels across all groups. To ascertain the significance, Mann-

Whitney tests were conducted, revealing significant differences between control 

and treatment groups (p<0.05). The conclusion drawn from this research is that 

there is a significant effect of gel containing Stachytarpheta jamaicensis root 

extract at concentrations of 6% and 10% on the increase of hydroxyproline levels 

in the excision wounds of the buccal mucosa of Wistar rats. Pecut kuda root extract 

gel concentration 6% and 10% were shown to be better than 10% Povidone iodine 

in increasing the hydroxyproline levels. 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH GEL EKSTRAK AKAR PECUT KUDA (Stachytarpheta 

jamaicensis (L)Vahl) KONSENTRASI 6% DAN 10% TERHADAP 

KADAR HIDROKSIPROLIN 

(Studi In Vivo pada Luka Eksisi Mukosa Bukal Tikus Wistar (Rattus 

norvegicus)) 

 

Nur Ramadhaniyah, Juliyatin Putri Utami, Rahmad Arifin, Amy N. 

Carabelly, R. Harry Dharmawan S. 

 

 

Latar Belakang: Ulkus traumatikus adalah luka pada jaringan mukosa 

mulut yang terjadi karena cedera dari benda tajam. Povidone iodine 10% menjadi 

pilihan umum masyarakat untuk merawat luka karena kemampuannya dalam 

mengendalikan pertumbuhan mikroorganisme. Namun, Penggunaan povidone 

iodine dapat menurunkan produksi kolagen yang penting untuk penyembuhan luka 

karena menghambat pembentukan fibroblas. Akar pecut kuda (Stachytarpheta 

jamaicensis (L) Vahl) mengandung senyawa aktif saponin, alkaloid, flavonoid, 

tannin, fenol, dan terpenoid yang berperan penting pada penyembuhan luka karena 

berfungsi sebagai antioksidan yang dapat mengurangi radikal bebas sehingga 

proses sintesis kolagen dapat berjalan dengan optimal. Tujuan: Untuk 

menganalisis pengaruh gel ekstrak akar pecut kuda konsentrasi 6% dan 10% 

terhadap kadar hidroksiprolin. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental murni dengan rancangan post test only with control group design 

yang terdiri dari 4 kelompok, yaitu kelompok kontrol negative berupa basis gel, 

kontrol positif berupa povidone iodine 10%, gel ekstrak akar pecut kuda konsentrasi 

6%, dan gel ekstrak akar pecut kuda konsentrasi 10%. Hasil: Hasil uji Kruskal 

Wallis dan Mann-Whitney menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Disimpulkan bahwa gel ekstrak akar 

pecut kuda berpengaruh terhadap peningkatan kadar hidroksiprolin. Gel ekstrak 

akar pecut kuda konsentrasi 6% dan 10% terbukti lebih baik dibandingkan povidone 

iodine 10% dalam meningkatkan kadar hidroksiprolin. 

 

Kata kunci:  Gel ekstrak akar pecut kuda, hidroksiprolin, kolagen, penyembuhan 

luka 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF PECUT KUDA (Stachytarpheta jamaicensis (L) Vahl) 

ROOT EXTRACT GEL CONCENTRATION 6% AND 10%  

ON HYDROXYPROLINE LEVELS 

(In Vivo Study on Excision Wound of Wistar Rat (Rattus norvegicus) Buccal 

Mucosa) 

 

Nur Ramadhaniyah, Juliyatin Putri Utami, Rahmad Arifin, Amy N. Carabelly, 

R. Harry Dharmawan S. 

 

Background: Traumatic ulcers are lesions on the oral mucosa tissue that 

occur due to injury from sharp objects. Povidone iodine 10% is a common choice 

among the public for wound care due to its ability to control microbial growth. 

However, the use of povidone iodine may decrease collagen production crucial for 

wound healing by inhibiting fibroblast formation. The roots of Stachytarpheta 

jamaicensis (L) Vahl, commonly known as "pecut kuda", contain active compounds 

such as saponins, alkaloids, flavonoids, tannins, phenols, and terpenoids, which 

play a significant role in wound healing by acting as antioxidants that reduce free 

radicals, thus facilitating optimal collagen synthesis. Objective: This research was 

to analyse the effect of pecut kuda root extract gel at concentration of 6% and 10% 

on hydroxyproline levels. Methods: This research employs a true experimental 

design with a posttest-only control group, utilizing 28 male Wistar rats divided into 

4 groups: one positive control group using povidone iodine 10%, one negative 

control group using gel base, and two other groups treated with gel containing 

Stachytarpheta jamaicensis root extract at concentrations of 6% and 10%. Results: 

The result of Kruskal Wallis and Mann-Whitney tests showed significant differences 

between the entire treatment group and the control group. It was concluded that 

pecut kuda root extract gel had an effect on increasing hydroxyproline levels. Pecut 

kuda root extract gel concentration 6% and 10% were shown to be better than 10% 

Povidone iodine in increasing the hydroxyproline levels. 

 

Keywords: Pecut kuda root extract (Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl), 

hydroxyproline, collagen, wound healing 
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